DAFTAR PUSTAKA

Buku

Basuki, H. 2006. Penelitian Kualitatif untuk llmu-llmu Kemanusiaan dan Budaya.
Jakarta: Universitas Gundarma.

Bogdan, R., dan S. Biklen. 1992. Qualitative Research for Education. Boston, MA:
Allyn and Bacon.

Cresswell, J. 1998. Research Design: Qualitative & Quantitative Approaches.
Thousand Oaks. CA: Sage Publications.

Djelantik, A. A. M. 1999. Estetika: Sebuah Pengantar, hal. 18 — 61. Bandung:
Masyarakat Seni Pertunjukkan Indonesia.

Dransfield, S., dan Widjaja E.A (Editor). 1995. Plant Resources of South East Asia
No. 7. Bamboos, 100 hal. Leiden: Baskhuys Publishers.

Elmhirst, R. (Editor), dan R. Saptari (Editor). 2004. Labour in Southeast Asia:
Local Prosses in a Globalised World. New York: RoutledgeCurzon.

Ginting, R. 2010. Perancangan Produk. Yogyakarta: Graha limu.

Gon, H., E. Mayariani, A. Budiarsa, R. Pawang. 2006. Serial Rumah Spesial
Kombinasi Warna, hal 10. Jakarta: PT. Prima Infosarana Media.

Januminro. 2000. Rotan Indonesia: potensi, budi daya, pemungutan, pengolahan,
standar mutu, dan prospek pengusahaan, hal. 141. Yogyakarta: Kanisius.

Kalangie, N. S. 1994. Kebudayaan dan Kesehatan: Pengembangan Pelayanan
Kesehatan Primer melalui Pendekatan Sosiobudaya. Jakarta: PT. Kesaint
Blanc Indah Corp.

Koentjaraningrat. 2002. Pengantar IImu Antropologi. Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Kroemer, dan E. Grandjean. 1982. Fitting the Task to the Man, ed. ke-4. London:
Taylor & Francis Inc.

Kuswana, W. S. 2015. Antropometri Terapan untuk Perancangan Sistem Kerja,
hal. 1-5. Bandung: Remaja Rosdakarya.

Ma’arif, M. S., dan H. Tanjung. 2003. Manajemen Operasi. Jakarta: Grasindo.

Moleong, L. J. 1990. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nasution, A. H. 2006. Manajemen Industri. Yogyakarta: Andi Offset.

Nurmianto, E. 2003. Ergonomi, Konsep Dasar dan Aplikasinya. Edisi Pertama.
Surabaya: Guna Widya.

Poerwandari, E. K. 2001. Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Perilaku
Manusia. Jakarta: Lembaga Pengembangan Sarana Pengukuran dan
Pendidikan Psikologi (LPSP3) Fakultas Psikologi Universitas Indonesia.

Purnomo, H. 2004. Pengantar Teknik Industri. Yogyakarta: Graha IImu.

105



Ranjabar, J. Sistem Budaya Indonesia: Suatu Pengantar. Bogor: PT. Ghalia
Indonesia.

Soekanto, S. 2007. Sosiologi suatu Pengantar. Jakarta: PT. Raja Grafindo.

Sugiyono. 2012. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D). Bandung: Alfabeta.

. 2013. Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
dan R & D). Bandung: Alfabeta.

Sukidin. Pengantar Sosiologi. Bogor: Ghalia Indonesia.

Suryana. 2010. Metode Penelitian Model Praktis Kuantitatif dan Kualitatif.
Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia.

Syani, A. 1995. Sosiologi dan Perubahan Masyarakat: Suatu Interpretasi Kearah
Realitas Sosial. Jakarta: PT. Dunia Pustaka Jaya.

Ulrich, Karl T., dan S. D. Eppinger. 2001. Perancangan & Pengembangan Produk,
hal 200. Jakarta: Salemba Teknik.

Wickens, C. D., J. Lee, Y. Liu, dan S. G. Becker. 2004. An Introduction to Human
Factors Engineering, ed. ke-2. New York: Pearson Education.

Wignjosoebroto, S. 2000. Ergonomi, Studi Gerak dan Waktu: Teknik. Analisis
untuk Peningkatan Produktivitas Kerja, ed. ke-1. Surabaya: Guna Wijaya.

Yamit, Z. 2003. Manajemen Produksi dan Operasi, ed. 2. Yogyakarta: Ekonisia.
Artikel Ilmiah

Hayati, N. 2015. Pemilihan Metode yang Tepat dalam Penelitian (Metode
Kuantitatif dan Metode Kualitatif), J. Tarbiyah Al-Awlad, vol. 4 (10).
Padang: IAIN Imam Bonjol.

Hidayah, H. A. 2014. Bambu dan Berbagai Manfaatnya. Purwokerto: Fakultas
Biologi UNSOED.

Jailani, M. S. 2013. Ragam Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi,
Grounded Theory, dan Studi Kasus), J. Edu-Bio, vol. 4, hal. 42.

Krisdianto, Jasni, dan O. Rachman. 2007. Pelengkungan Rotan dengan Gelombang
Mikro (Rattan Bending with Microwave), J. Penelitian Hasil Hutan, vol. 25
(2), hal 3.

Kusnaedi, I, dan A. S. Pramudita. 2013. Sistem Bending pada Proses Pengolahan
Kursi Rotan Cirebon. J. Rekajiva, vol. 1 (2), hal. 5—7.

Nugraha, H. 2014. Pengolahan Material Bambu dengan Menggunakan Teknik
Laminasi dan Bending untuk Produk Furniture, J. Universitas Pembangunan
Jaya, vol. 1 (1), hal 1 — 9. Tangerang Selatan: Universitas Pembangunan
Jaya.

Rahmat, P. S. 2009. Penelitian Kualitatif, J. Equilibrium, vol. 5 (9), hal. 1 — 8.

Sulistyowati, C. A. 1997. Pengawetan Bambu. WACANA, no. 6, hal. 11-13. Bogor:
Pusat Informasi Teknologi Terapan ELSPPAT.

106



Sutalaksana, I. Z. 1979. Teknik Tata Cara Kerja, hal. 61. Bandung: MTI-ITB.

Widodo, I. D. 2004. Perancangan dan Pengembangan Product (Product, Planning
and Design). Yogyakarta: Ull Press.

Internet

Biro Pemerintahan Provinsi Banten. 2016. Profil Kabupaten Tangerang. Diakses
melalui http://www.biropemerintahan.bantenprov.go.id/81/read/profil-
kabupaten-tan/Page.html. Diakses pada tanggal 09 Juli 2017.

Edu Paint. 2017. Beberapa Ciri Khas Desain Tropis. Diakses melalui
http://edupaint.com/interior/ruang-keluarga/5016-beberapa-ciri-khas-
desain-tropis.html. Diakses pada tanggal 08 Juli 2017.

Ichsani, I. 2012. Trend Topi Boni dalam Sejarah Perlawanan Petami Tangerang.
Diakses  melalui  http://www.alagidahjkt.ac.id/content/commodo-ex-
rusticus-tincidunt. Diakses pada tanggal 19 Agustus 2017.

Pemerintahan Kabupaten Tangerang. 2017. Letak Geografis Kabupaten Tangerang.
Diakses melalui http://www.tangerangkab.go.id/sekilas-
tangerang/show/175. Diakses pada tanggal 08 Juli 2017.

Ramdbhini, L. 2016. Modern dan Tropical Dominasi Tren Arsitektur. Diakses
melalui  http://www.beritasatu.com/hunian/402629-modern-dan-tropical-
dominasi-tren-arsitektur.html. Diakses pada tanggal 11 Agustus 2017.

Ruang Kabar. 2013. Sejarah Dunia: Sudah Tahukah Sejarah Kursi. Diakses melalui
http://ruangkabar.com/sejarah-dunia-sudah-tahukah-sejarah-kursi/. Diakses
pada tanggal 01 September 2017.

Schrdder, S. 2009. Bamboo Joints and Joinery Techniques. Diakses melalui
https://www.guaduabamboo.com/working-with-bamboo/joining-bamboo.
Diakses pada tanggal 09 Juli 2017.

SINDO News. 2017. Legenda Topi Boni Tangerang, Digemari Masyarakat Eropa
dan Simbol Perlawanan Rakyat. Diakses melalui
https://daerah.sindonews.com/read/1177059/29/legenda-topi-boni-
tangerang-digemari-masyarakat-eropa-dan-simbol-perlawanan-rakyat-
1486230604. Diakses pada tanggal 21 Juli 2017.

Tribun News. 2015. Ini 10 Warisan Budaya Indonesia yang Diklaim Malaysia.
Diakses melalui http://www.tribunnews.com/nasional/2015/02/21/ini-10-
warisan-budaya-indonesia-yang-diklaim-malaysia. Diakses pada tanggal 08
Juli 2017.

Wikipedia. 2017. Kursi. Diakses melalui https://id.wikipedia.org/wiki/Kursi.
Diakses pada tanggal 08 Juli 2017.

Wawancara

Hasanudin, A. 2017. Pendiri Komuitas Topi Bambu. Jalan Raya Serang, Km. 15
RT 01 RW 01 No. 170, Kampung Cikupa, Desa Cikupa, Kecamatan Cikupa,
Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. (Wawancara tanggal 03 Juni 2017).

107



Rahman. 2017. Perajin Topi Bambu. Kampung Ranca Buaya RT 03 RW 01, Desa
Pasir Ancol, Kecamatan Jambe, Kabupaten Tangerang, Banten.
(Wawancara tanggal 09 Juni 2017).

108



